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Abstrak
 

Kidung Wahyu Kalaseba karya Sri Narendra Kalaseba adalah salah satu karya sastra yang mengandung

sikap batin orang Jawa yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu sikap tersebut adalah

mengimplementasikan tindakan ‘Memayu Hayuning Bawana’ berdasar pandangan Suwardi Endraswara

(2011:50) Memayu Hayuning Bawana adalah watak dan perbuatan yang senantiasa mewujudkan dunia

selamat, sejahtera dan bahagia. Rumusan masalah pada penelitian ini bagaimana representasi tindakan atau

laku Memayu Hayuning Bawana dalam lirik Kidung Wahyu Kalaseba? Berdasarkan rumusan tersebut,

tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa tindakan atau laku Memayu Hayuning

Bawana dalam Kidung Wahyu Kalaseba dapat digunakan sebagai salah satu upaya untuk mewujudkan dunia

yang selamat, sejahtera dan bahagia, sehingga masih memiliki relevansi bagi siapapun yang hendak

menerapkannya. Untuk mencapai tujuan penelitian ini menggunakan pendekatan objektif, dengan metode

kualitatif yang bersifat deskriptif mengacu pada analisis data Miles dan Huberman (1992). Hasil analisis

tekstual ini mendapati bahwa tindakan Memayu Hayuning Bawana yang terdapat dalam Kidung Wahyu

Kalaseba dijabarkan melalui pemaknaan konsep spirit culture dengan konsep space culture. Serta dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang dinamis antara teks lirik Kidung Wahyu Kalaseba dengan laku

atau tindakan Memayu Hayuning Bawana untuk mewujudkan dunia yang selamat, sejahtera dan bahagia

dengan menerapkan konsep Spirit Culture  dengan tetap memperhatikan Space Culture dan dapat

disimpulkan bahwa tindakan Memayu Hayuning Bawana yang direpresentasikan dalam Kidung Wahyu

Kalaseba  masih sangat relevan untuk diterapkan di kehidupan sehari-hari, karena dengan bekal budi pekerti

yang luhur itu, masyarakat Jawa memiliki bingkai tingkah laku untuk mewujudkan cita-cita hidup tertinggi

mengaplikasikan manunggaling kawula gusti.

......Kidung Wahyu Kalaseba by Sri Narendra Kalaseba which is a literature that consists of javanese people

mentality that could be applied on daily life. One of those act was implementing ‘Memayu Hayuning

Bawana’ Act, Based on Endraswara (2011:50) Memayu Hayuning Bawana is a character and deeds which

always makes the world a safe, prosperous and happy place. The main problem of this research is how to

represent the deeds of Memayu Hayuning Bawana in Kidung Wahyu Kalaseba? Based on this problem, the

purpose of this research is to prove the deeds of Memayu Hayuning Bawana in Kidung Wahyu Kalaseba

can be used to create a safe, prosperous and happy world, so that they still have relevance for anyone who

wants to apply it. This research is using an objective approach with a descriptive-qualitative method

referring to data analysis by Miles and Huberman (1992). The results of this textual analysis found that

Memayu Hayuning Bawana deeds in Kidung Wahyu Kalaseba described with spirit culture and space

culture concept. It also can be concluded that there are dynamic connections between Kidung Wahyu

Kalaseba and Memayu Hayuning Bawana act to create a safe, prosperous and happy world with applying

spirit culture concepts and while still paying attention to space culture concepts. It can be concluded that

The deeds of Memayu Hayuning Bawana that represented in Kidung Wahyu Kalaseba is still very relevant
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to be applied in daily life, because with the deeds of Memayu Hayuning Bawana, the Javanese people have a

rule and guidance in the spirit to realize highest aspiration of life with applying Manunggaling Kawula

Gusti.

 


